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Abstrak

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) tematik yang dilaksanakan oleh mahasiswa Institut Teknologi dan Bisnis
Muhammadiyah Polewali Mandar di Desa Kunyi bertujuan untuk meningkatkan literasi digital di SMP Satap Kunyi.
Program ini dirancang untuk memberikan pemahaman kepada siswa mengenai pentingnya literasi digital secara
sederhana dan mudah dipahami. Fokus utama kegiatan mencakup pengenalan dasar literasi digital, penggunaan
teknologi secara positif, keamanan dalam dunia digital, serta etika berinternet. Pelaksanaan program ini melibatkan
berbagai metode, termasuk penyuluhan, diskusi interaktif, praktik langsung, dan workshop. Workshop
diselenggarakan untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih komprehensif melalui simulasi penggunaan
teknologi digital dan penyelesaian studi kasus. Siswa juga dibimbing dalam mengidentifikasi sumber informasi yang
kredibel, menjaga privasi saat online, dan memanfaatkan media sosial dengan bijak. Hasil dari kegiatan ini
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap literasi digital. Hal ini terlihat dari keterlibatan aktif
mereka selama kegiatan berlangsung serta kemampuan mereka dalam menerapkan materi yang telah dipelajari ke
dalam kehidupan sehari-hari. Program ini tidak hanya memberikan keterampilan dasar literasi digital kepada siswa
tetapi juga diharapkan menjadi langkah awal dalam menciptakan generasi muda yang cerdas, kritis, dan bertanggung
jawab dalam dunia digital.
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1. Pendahuluan

Media sosial menjadi jenis konten yang paling sering diakses oleh pengguna. Internet kini telah menjadi
bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari dan memengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat.
Kaplan dan Haenlein (2010) mendeskripsikan media sosial sebagai kumpulan aplikasi berbasis internet yang
dikembangkan dari dasar ideologi dan teknologi Web, memungkinkan pengguna untuk menciptakan serta
berbagi konten yang mereka hasilkan. Teknologi dapat memberikan dampak signifikan apabila dimanfaatkan
secara optimal oleh masyarakat untuk mencapai kehidupan yang lebih bermartabat (Anggraini & Supriyanto,
2019; Winarsih & Furinawati, 2018).

Informasi kini dapat dengan mudah diakses oleh masyarakat melalui perangkat digital yang mereka miliki.
Namun, masih banyak yang belum mampu memanfaatkannya secara bijak. Tingginya intensitas penggunaan
internet dan media sosial tidak selalu mencerminkan kedewasaan pengguna dalam bersikap online. Akibatnya,
berbagai masalah seperti kesenjangan digital, penyebaran informasi hoaks, pelanggaran privasi, hingga
kecanduan internet sering terjadi. Masalah ini terutama disebabkan oleh rendahnya tingkat literasi digital
masyarakat Indonesia (Kurnia & Astuti, 2017). Oleh karena itu, literasi digital menjadi sangat penting, karena
penguasaan teknologi informasi merupakan faktor kunci dalam mendorong perubahan di bidang budaya,
ekonomi, politik, dan sosial. Upaya literasi ini harus melibatkan semua pihak, baik individu, kelompok,
maupun pemerintah (Andina, 2017).
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Menurut Gilster dan Glister (1997), literasi digital diartikan sebagai kemampuan individu untuk
memahami dan memanfaatkan informasi yang berasal dari berbagai sumber digital. Sementara itu, Bawden
(2001) mengembangkan pemahaman literasi digital dengan pendekatan yang lebih luas, menjadikannya
konsep baru yang didasarkan pada literasi komputer dan literasi informasi.

Upaya literasi perlu dilakukan secara menyeluruh dan melibatkan berbagai pihak, mulai dari individu,
kelompok, hingga pemerintah (Andina, 2017). Gilster dan Glister (1997) menggambarkan literasi digital
sebagai kemampuan seseorang untuk memahami dan menggunakan informasi dari berbagai sumber digital.
Selanjutnya, Bawden (2001) memperluas konsep tersebut dengan menggabungkan literasi komputer dan
literasi informasi, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih holistik..Metode Pelaksanaan
Berikut redaksi rencana pelaksanaan kegiatan workshop literasi digital

Literasi digital sering dikaitkan dengan keterampilan teknis dalam mengakses, mengelola, memahami, dan
mendistribusikan informasi. Konsep ini mencakup minat, sikap, dan kemampuan individu untuk memanfaatkan
teknologi digital dan alat komunikasi dalam mengakses, mengelola, mengintegrasikan, menganalisis, serta
mengevaluasi informasi. Selain itu, literasi digital juga mencakup kemampuan untuk membangun pengetahuan
baru, berkomunikasi dengan orang lain, dan berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan bermasyarakat
(Setyaningsih, Abdullah, Prihantoro, & Hustinawaty, 2019).

Pendidikan literasi digital perlu dimulai sejak dini dan mencakup semua kelompok usia, mulai dari anak-
anak, remaja, hingga orang dewasa. Hingga saat ini, penggunaan internet dan teknologi digital sebagian besar
masih terbatas pada kebutuhan hiburan dan komunikasi melalui media sosial. Akibatnya, masyarakat lebih
sering mengalami dampak negatif dari penggunaan internet. Meskipun banyak orang sudah mengenal
kecanggihan teknologi digital, kesadaran akan potensi internet untuk meningkatkan kualitas hidup masih
rendah. Rendahnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam literasi digital menyebabkan mereka
belum mampu memanfaatkan internet dan teknologi digital secara efektif dan bijak, terutama untuk
mendukung pemberdayaan ekonomi. Secara bahasa, pemberdayaan diartikan sebagai proses, cara, atau
tindakan yang bertujuan untuk memberikan daya atau kemampuan, yakni kapasitas untuk melakukan sesuatu
atau bertindak, baik melalui akal, usaha, maupun upaya (Depdikbud, 2003).

2. Metode pelaksanaan

2.1. Tujuan Kegiatan
1. Memberikan pemahaman kepada siswa SMP tentang pentingnya literasi digital.
2. Mengajarkan keterampilan dasar dalam penggunaan perangkat digital secara efektif dan aman.
3. Meningkatkan kemampuan siswa dalam memilah informasi yang valid dan menghindari hoaks.
4. Membekali siswa dengan pengetahuan tentang etika digital, seperti menjaga privasi dan
menghindari perilaku negatif di dunia maya.

2.2. Alat yang digunakan
1. LCD
2. Sound system
3. Laptop
4. Layar monitor

2.3. Nama Kegiatan

"Workshop literasi digital dan pelatihan konten media sosial"
2.4, Sasaran Kegiatan

Siswa kelas VII, VIII, dan IX SMP Satap Kunyi.

2.5. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
¢ Hari/Tanggal: Rabu, 13 November 2024
o Waktu: Pukul 08.00 — 12.00 WITA
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e Tempat: di sekolah SMP Satap Kunyi

2.6. Susunan Acara
e Pembukaan
1. Sambuatan Kepala Sekolah SMP Satap Kunyi (08.00 — 08.15 WITA)
2.Perkenalan Pemateri (08.15 —08.30 WITA)
¢ Penyampaian Materi
1. Materi 1: Pengertian dan Pentingnya Literasi Digital (08.30 — 09.00 WITA)
2. Materi 2: Keterampilan Menggunakan Perangkat Digital dengan Aman (09.00 — 09.3WITA)
3. Materi 3: Memilah Informasi Valid dan Menghindari Hoaks (09.30 — 10.00 WITA)
e Diskusi dan tanggung jawab
1. Diskusi dan Tanya Jawab (10.00 — 10.30 WITA)
¢ Penutupan
1. Penyampaian Kesimpulan dan Pesan Akhir (10.30—11.00 WITA)
2. Foto Bersama (11.00 — 11.20 WITA)

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan siswa SMP Satap Kunyi dapat lebih memahami pentingnya
literasi digital dalam kehidupan sehari-hari dan memanfaatkan teknologi dengan bijak untuk mendukung
pembelajaran mereka. Atas perhatian dan kerja sama dari pihak sekolah, kami ucapkan terima kasih.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan program ini terdiri dari beberapa proses diantaranya sebagai berikut:
3.1. Sosialisasi ke SMP Satap Kunyi

Sepakan sebelum pelasanaan kegiatan ini kami melakukan kunjungan observasi berupa

sosialisasi ke SMP satap kunyi di dusun Kunyi, desa Kunyi terkait pengenalan program literasi digital
pada siswa atau pelajar disekolah tersebut.
Manfaat dari kegiatan ini Anak-anak belajar cara menggunakan perangkat seperti komputer, tablet, dan
ponsel dengan benar serta mencari informasi yang akurat di internet, Siswa diajarkan membedakan
informasi yang benar dan palsu serta menyaring konten yang mereka temukan di dunia maya, Anak-anak
memahami pentingnya menjaga privasi, mengelola kata sandi, dan berperilaku baik di internet, termasuk
menghindari cyberbullying dan Dengan teknologi, siswa bisa mencari materi tambahan sendiri dan belajar
dari berbagai platform online.

Gambar 1. Sosialisasi Bersama pihak sekolah SMP satap Kunyi
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3.2. Rapat terkait persiapan

Di tahapan awal kami selaku tim pelaksana kegiatan melakukan rapat untuk mempersiapkan

kegatan workshop literasi digital seperti menyediakan segala kelengkapan alat yang dibutuhkan selama
proses kegiatan berlangsung.

Gambar 2. Rapat persiapan

3.3. Pelaksanaan kegiatan

Sebagai bagian dari program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Desa Kunyi, mahasiswa dari

Institut Teknologi dan Bisnis Muhammadiyah Polewali Mandar menyelenggarakan kegiatan bertajuk
Peningkatan Literasi Digital di SMP Satap Kunyi. Kegiatan ini dirancang untuk membekali siswa dengan
keterampilan memanfaatkan teknologi digital secara bijaksana dan produktif, mengingat literasi digital
menjadi kebutuhan utama di era teknologi modern.

Kegiatan ini dilaksanakan pada Rabu, 13 November 2024, bertempat di aula SMP Satap Kunyi,

dengan melibatkan siswa kelas VII, VIII, dan IX. Acara berlangsung dari pukul 08.00 hingga 11.20
WITA, mencakup berbagai kegiatan seperti penyampaian materi, diskusi, dan sesi tanya jawab.
Pembukaan acara diawali dengan sambutan dari Kepala Sekolah SMP Satap Kunyi yang memberikan
apresiasi atas inisiatif mahasiswa KKN dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan. Setelah itu,
fasilitator dari mahasiswa memperkenalkan tema dan tujuan kegiatan.

1.

2.

Materi yang disampaikan selama kegiatan meliputi tiga aspek utama:

Pengenalan Literasi Digital: Penjelasan dasar tentang literasi digital, manfaatnya, serta dampaknya
dalam kehidupan sehari-hari.

Keamanan Digital: Pengetahuan tentang cara melindungi privasi online, mengelola akun, serta
menghindari risiko seperti penipuan dan cyberbullying.

Berpikir Kritis dalam Memilah Informasi: Panduan untuk mengenali informasi valid, menghindari
hoaks, serta menggunakan sumber belajar yang dapat dipercaya.

Selain penyampaian materi, peserta juga diajak melakukan praktik langsung untuk mencari informasi
secara efisien menggunakan perangkat digital. Diskusi interaktif dan sesi tanya jawab memberikan
ruang bagi siswa untuk berbagi pandangan dan pengalaman terkait penggunaan teknologi.

Sebagai penutup, fasilitator menyampaikan pesan penting tentang bijaknya memanfaatkan teknologi
dalam kehidupan sehari-hari. Acara ditutup dengan sesi foto bersama sebagai bentuk apresiasi atas
keterlibatan aktif peserta serta untuk mengabadikan momen tersebut.

Melalui kegiatan KKN Tematik ini, mahasiswa Institut Teknologi dan Bisnis Muhammadiyah
Polewali Mandar berharap dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam membangun
kemampuan literasi digital siswa SMP Satap Kunyi, menjadikan mereka generasi yang cerdas,
inovatif, dan bijak dalam menghadapi tantangan dunia digital

‘ WORKSHOP LITERASI DIGITAL DAN PELATIHAN
PEMBUATAN KONTEN MEDIA SOSIAL

KKN TEMATIK TAHUN 2024

INSTITUT TEKNOLOG! DAN BISNIS MUHAMMADIYAH POLEWALI MANDAR
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KSHOP LITERASI DIGITAL DAN PELATIHAN
PEMBUATAN KONTEN MEDIA SOSIAL

Gambar 4 foto bersama pantia, pemateri serta guru dan siswa siswi SMP Satap kunyi
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4. Kesimpulan

Melalui diskusi, praktik langsung, dan interaksi yang aktif, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan

keterampilan teknis siswa, tetapi juga membangun sikap bertanggung jawab dalam menggunakan teknologi.
Kegiatan ini menjadi salah satu upaya konkret dalam membekali generasi muda agar siap menghadapi
tantangan dan peluang di era digital, sekaligus menciptakan masyarakat yang lebih melek teknologi. Dengan
demikian, kegiatan ini diharapkan dapat berlanjut di masa depan untuk mendukung pengembangan literasi
digital di lingkungan sekolah lain, sehingga manfaatnya dapat dirasakan lebih luas.

5. Ucapan Terimakasih

Kami mengucapkan rasa terima kasih yang mendalam kepada semua pihak yang telah mendukung

terlaksananya kegiatan Peningkatan Literasi Digital di SMP Satap Kunyi dalam rangka KKN Tematik Desa
Kunyi oleh Institut Teknologi dan Bisnis Muhammadiyah Polewali Mandar.

Ucapan terima kasih ini kami sampaikan kepada:

Kepala Sekolah, Guru, dan Staf SMP Satap Kunyi yang telah memberikan izin, fasilitas, dan dukungan
penuh untuk pelaksanaan kegiatan ini.

Para siswa SMP Satap Kunyi yang telah berpartisipasi aktif dengan antusiasme tinggi selama kegiatan
berlangsung.

Dosen Pembimbing KKN yang telah memberikan arahan dan bimbingan dalam perencanaan serta
pelaksanaan program ini.

Masyarakat Desa Kunyi yang turut mendukung dan menyambut program KKN Tematik dengan baik.
Rekan-rekan mahasiswa KKN Tematik yang telah bekerja keras, saling mendukung, dan berkolaborasi
untuk menyukseskan kegiatan ini.

Kami berharap kegiatan ini dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi siswa, sekolah, dan
masyarakat secara umum. Literasi digital yang telah diajarkan semoga menjadi bekal berharga bagi
generasi muda dalam menghadapi tantangan dunia modern.

Terima kasih atas segala kerja sama, perhatian, dan dukungan yang diberikan. Semoga sinergi ini dapat
terus terjalin di masa depan..
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